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Abstrak— Tujuan dari penulisan artikel ini adalah mendeskripsikan secara empiris mengenai kepemimpinan
era digital dari aspek konsep, gaya dan pengembangan kepemimpinan pada generasi milenial dan Z. Metode
penelitian adalah studi kepustakaan dengan mengumpulkan literatur yang relevan untuk mengembangkan
konsep dan ide pemikiran mengenai kepemimpinan di era digital. Metode penelitian adalah studi kepustakaan.
Peneliti mencari artikel ilmiah yang relevan dari dari science direct dan google cendikia dengan memasukkan
kata kunci kepemimpinan era digital, generasi milenial dan generasi Z untuk mendukung pemikiran dan ide.
Data kemudian dianalisi secara deskriptif untuk dipadukan dengan hasil temuan lain dalam penelitian. Hasil:
(1) Kepemimpinan digital adalah hubungan interaksi yang dilakukan antara pemimpin dan anggota organisasi
tersebut dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan media digital sehingga tidak diperlukan lagi
pertemuan dengan bertatap muka yang menghadirkan keleluasaan ruang dan waktu. Platform-platform digital,
pimpinan organisasi dapat dengan mudah melakukan monitoring secara real time. Pemimpin virtual adalah
pemimpin yang mengarahkan orang-orang dari jarak jauh untuk melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan
organisasi. Mereka menggunakan teknologi baru untuk meningkatkan pekerjaan mereka, untuk menemukan
model bisnis baru, untuk berkomunikasi dengan pengikut mereka. Tantangan E-Leader adalah tanpa tatap muka
secara langsung sangatlah sulit untuk membangun kepercayaan dengan pengikut dalam komunikasi virtual.
Pengembangan kompetensi E-Leader dengan selalu update dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan Digital, Generasi Milenial, Generasi Z, Studi Literatur, Era Digital

Abstract— The purpose of writing this article is to empirically describe leadership in the digital era from the
concept, style and development aspects of leadership in the millennial and Z generations. The research method
is library research. So researchers look for relevant scientific articles from Science Direct and Google Scholar
by including the keywords digital era leadership, millennial generation and Z generation to support thoughts
and ideas. The data were then analyzed descriptively to be combined with other findings in the study. Results:
(1) Digital leadership is an interactive relationship between leaders and members of the organization that is
carried out remotely by using digital media so that there is no need for face-to-face meetings that provide
freedom of space and time, digital platforms, organizational leaders can easily monitor in real time. Virtual
leaders are leaders who direct people remotely to do work to achieve organizational goals. They use new
technologies to improve their work, to discover new business models, to communicate with their followers. The
challenge of E-Leaders is that without face to face it is very difficult to build trust with followers in virtual
communication. E-Leader competency development by always being updated with developments in information
and communication technology.

Keywords: Digital Leadership, Millennial Generation, Generation Z, Literature Studies, Digital Era

1. PENDAHULUAN

Survival of the fittest sebuah kalimat inspiratif mengenai pengelolaan perubahan yang muncul
pada tahun 1869 dari Charles Darwin dalam bukunya yang berjudul On the Origin of Species sampai
dengan saat ini nampaknya masih relevan. Makhluk hidup yang terbaik adalah yang bisa
beradaptasilah dengan lingkungannya, bukan yang besar badannya atau yang kuat fisiknya (Scott
Menard, 2008). Hal ini menandakan bahwa manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini wajib untuk
terus melakukan adaptasi dalam berbagai aspek kehidupan. Adaptasi yang dilakukan harus melihat
kepada perkembangan lingkungan dan teknologi pada setiap zaman yang terus berubah. Jika tidak
maka akan tertinggal atau hilang tergerus dalam arus perubahan yang kian dahsyat.

Salah satu aspek kehidupan yang sangat penting dalam kehidupan pribadi maupun organisasi
adalah kepemimpinan (Ghoniyah & Masurip, 2011). Jim Collins dalam Bukunya yang berjudul
Good to Great mendeskripsikan hasil riset mengenai kepemimpinan yang telah dilakukannya
terhadap ratusan perusahaan terkemuka di dunia. Jim Collins melakukan riset mengapa perusahaan
tersebut maju, akan tetapi memberikan pesan kepada timnya untuk mengesampingkan aspek
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kepemimpinan. Hasilnya ternyata tidak sesuai dengan Jim Collins karena temuan penelitiannya
tersebut mengarah kepada aspek kepemimpinan (Collins, 2001). Hal ini berarti kepemimpinan
merupakan faktor utama dan pertama dalam keberhasilan manajemen perusahaan agar bisa terus
menjawab tantang perubahan dimasa yang penuh dengan diliputi ketidakpastian ini.

Era saat ini yang penuh dengan ketidakpastian adalah era pertumbuhan digital dan mayoritas
dihuni oleh generasi milenial dan generasi Z. Bahkan pertumbuhan jumlahnya semakin meningkat
dan diprediksi menjadi pemimpin saat Indonesia mengalami bonus demografi tahun 2035 (Sutikno,
2020). Hal ini tentu saja dapat menjadi suatu anugrah atau justru bencana jika tidak dikelola dengan
baik oleh para pemimpin Indonesia. Oleh karena ini perlu adanya suatu bentuk kepemimpinan baru
yang dapat mengelola dengan optimal potensi demografi tersebut agar menjadikan Indonesia
menjadi negara yang lebih maju dan sejahtera.

Namun tantangan seorang pemimpin di era digital ini tidaklah mudah untuk ditaklukkan.
Pada era digital saat ini yang semakin berkembang pesat sebelumnya terjadi karena memiliki
perubahan revolusi digital yang sudah terjadi pada tahun 1980 hingga saat ini (Kamalaldin et al.,
2020). Perubahan tersebut tercermin pada bidang teknologi mekanik ataupun manual yang berubah
pada teknologi digital sekarang. Era digital sendiri memiliki dampak yang sangat penting bagi
kehidupan manusia dari sarana untuk berkomunikasi, berbisnis, menjadi dompet digital dan E-
Commerce (Kohtamaki et al., 2020). Era digital memiliki peluang yang banyak membuka
kesempatan untuk melakukan perubahan dan perkembangan dengan meningkatnya kebutuhan
menjadikan digital sebagai bisnis baru dan teknologi yang membantu generasi milenial berkembang.
Hal inilah yang menjadi tantangan kepemimpinan digital, bahwa yang harus dikelola bukan hanya
generasi milenial dan Z akan tetapi juga teknologi dan kecerdasan buatan (Van Wart et al., 2017).

Milenial sendiri memiliki arti dimana adanya sebuah kelompok demografi setelah generasi
X. Generasi milenial ini mulai terbentuk pada tahun 1990-an sampai 2000-an dimana generasi yang
mulai tumbuh diiringi oleh pertumbuhan digital (Zis et al., 2021). Generasi milenial memiliki pola
pikir yang tinggi, kreatif, dan inovatif yang tercermin dari aktivitas keseharian dan hasil kerja yang
dihasilkan (Rusmiati & Dewi, 2021). Generasi milenial memiliki perubahan yang linear dengan
pertumbuhan digital yang semakin maju karena adanya informasi dari sosial media. Hal ini membuat
generasi milenial tidak pernah gagap teknologi dalam menguras atau mencari tahu berita terbaru
(Ma’rufah et al., 2020). Sebagian generasi millenial bahkan selalu menghabiskan waktunya di depan
gadget maupun laptop tetapi ada juga generasi milenial yang gemar sekali membaca buku serta
mencari pengetahuan pada buku generasi ini memiliki pengembangan diri yang berbeda dari
masing-masing diri mereka (Setiawan & Puspitasari, 2018).

Generasi Millenial ini berbeda dengan generasi Z, dimana generasi Z atau yang biasa disebut
dengan iGeneration atau bisa disebut Gen Z merupakan generasi yang lahir setelah generasi Y.
Mereka yang lahir pada tahun 1995-2010 biasanya disebut dengan Generasi Z (Purnomo et al.,
2022). Generasi ini merupakan generasi yang selalu berkaitan dengan teknologi saat ini, bahkan
sejak dini mereka sudah mengenal teknologi dan mungkin sudah ada beberapa yang menguasai
penggunaan gadget. Generasi Z adalah generasi yang sangat up to date sehingga kemungkinan gagap
teknologi sangat kecil. Generasi Z sangat senang menghabiskan waktunya dengan teknologi bahkan
menghabiskan separuh waktu dalam sehari untuk bermain gadget, seperti membuka sosial media
seperti instagram, twitter, youtube, bermain game, bertukar pesan dengan teman-temannya (Zis et
al., 2021). Namun Generasi Z ini juga bisa memanfaatkan teknologi untuk mengurangi pertemuan
dengan orang lain, seperti yang sedang marak saat ini yaitu berbelanja online dan berbisnis online
(Rastati, 2018). Generasi Z cenderung lebih multitasking yaitu kelebihan untuk melakukan banyak
hal dalam waktu yang bersamaan. Namun generasi Z ini lebih individualis, hal ini mungkin karena
waktu mereka yang lebih banyak dihabiskan dengan gadget daripada berkumpul atau hanya sekedar
mengobrol dengan orang lain (Putri, 2021).

Tantangan dua generasi yang berbeda saat ini menjadikan pendekatan kepemimpinan
tradisional tidak lagi dirasa efektif untuk mengelola dan memimpin bisnis untuk mencapai tujuan
organisasi (Chamakiotis et al., 2021). Dibutuhkan gaya kepemimpinan yang baru untuk bisa
melampaui kepemimpinan tradisional dan konvensional seperti saat ini. Muncul istilah baru
kepemimpinan yang disebabkan oleh Pandemi Covid-19 yang pada intinya harus bisa memimpin
dengan berbagai perangkat digital. E-leadership terjadi dalam konteks e-environment di mana
pekerjaan dilakukan melalui teknologi informasi terutama melalui internet. Dalam konteks ini tidak
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hanya komunikasi tetapi pengumpulan dan penyebaran informasi antara pengikut dan pemimpin
juga terjadi melalui media elektronik. Di sini para pemimpin disebut e-leader atau pemimpin virtual.
Pendekatan kepemimpinan yang digunakan oleh para pemimpin virtual, disebut e-leadership
(Avolio & Kahai, 2000).

E-leadership terutama ditemukan dalam e-business, yaitu bisnis yang dilakukan melalui
media elektronik terutama melalui internet (Chua & Chua, 2017). E-leadership yang juga disebut
kepemimpinan jarak jauh menggantikan kepemimpinan tradisional karena kemajuan teknologi
(Orte, 2019). Terdapat beberapa karakteristik e-ledership yang membedakan dengan kepemimpinan
biasa atau kepemimpinan tradisional. Pertama, dalam hal komunikasi e-leadership membutuhkan
penggunaan media elektronik untuk berkomunikasi dengan anggota lainnya. Kedua, seorang e-
leader harus memiliki kemampuan berpikir dan bekerjasama tanpa adanya batasan waktu, ruang,
dan rintangan budaya dimana pengawasan dan interaksi tatap muka tidak diperlukan. Ketiga,
pemimpin digital memiliki kemampuan untuk memantau dan mengelola pekerjaan virtual secara
efektif. Seorang pemimpin sektor publik harus memiliki kapabiltas untuk mengelola dan memantau
pekerjaan virtual yang dilakukan oleh pegawai. Keempat, selain fleksibel dalam penggunaan waktu,
seorang e-leader dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan teknologi. Perkembangan
teknologi yang pesat menuntut pemimpin dan pegawai untuk menyesuaikan perubahan agar tetap
mencapai tujuan organisasi (Kulshreshtha & Sharma, 2021).

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan kajian empiris mengenai kepemimpinan era digital
dari aspek konsep, gaya dan pengembangan kepemimpinan pada generasi milenial dan Z.
harapannya dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu manajemen dari aspek
kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi saat ini.

2. METODE

Metode penelitian adalah studi kepustakaan. Jadi peneliti mencari artikel ilmiah yang relevan
dari dari science direct dan google cendikia dengan memasukkan kata kunci kepemimpinan era
digital, generasi milenial dan generasi Z untuk mendukung pemikiran dan ide. Berdasarkan hasil
pencarian didapatkan 18 artikel yang relevan seputar pembahasan epemimpinan era digital, generasi
milenial dan generasi Z. Data kemudian dianalisi secara deskriptif kualitatif dengan cara reduksi,
display dan verifikasi data (Prasetyono et al., 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Generasi Milenial dan Z

Generasi adalah sekelompok orang yang memiliki kesamaan tahun lahir, umur, lokasi dan
juga pengalaman historis atau kejadian-kejadian dalam individu tersebut yang sama dan memiliki
pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan mereka (Subowo, 2021). Jadi, dapat dikatakan pula
bahwa generasi adalah sekelompok individu yang mengalami peristiwa-peristiwa yang sama dalam
kurun waktu yang sama pula. Generasi milenial adalah sebutan lain dari generasi Y, yang mana frasa
ini khusus untuk menggambarkan orang-orang yang lahir antara tahun 1980 dan 2000 (Rastati,
2018). Meskipun begitu, arti dari generasi milenial ini masih banyak diperdebatkan oleh para ahli.
Sebagian para ahli mengatakan bahwa generasi milenial artinya orang-orang yang lahir antara tahun
1970-an hingga awal 90-an. Namun, sebagian ahli lainnya mengatakan bahwa tahun 2004 menjadi
tahun terakhir dari kelahiran generasi milenial atau gen Y.

Terlepas dari beberapa fakta positif dan negatif tentang generasi milenial, kita juga perlu
mengetahui tantangan-tantangan apa saja yang dihadapi para generasi milenial. Hampir 70% para
pemimpin dan pengusaha di dunia percaya bahwa fakta-fakta negatif yang dimiliki para gen Y
disebabkan karena ambisi mereka yang terlalu tinggi (Ma’rufah et al., 2020). Dari ambisi yang tinggi
inilah muncul konflik-konflik antara generasi milenial dengan para generasi sebelumnya. Menurut
laporan Robert Walters, 73% karyawan milenial telah meninggalkan pekerjaan karena budaya
organisasi atau perusahaan yang buruk (Altimier, 2006). Hal ini menjadi salah satu tantangan bagi
generasi milenial untuk tetap bertahan dan berusaha mengubah budaya perusahaan yang buruk, atau
mencari perusahaan lain yang budayanya sesuai dengan harapan mereka. Hubungan antara kaum
milenial dengan teknologi sangat erat yang berakibat pada kaum milenila mudah kesal dengan
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generasi-generasi lain yang tidak mahir dalam teknologi (Grimal, 2020). Data menunjukkan bahwa
34% pekerja yang lebih tua tidak memahami teknologi sebaik generasi milenial dan hal ini membuat
gen Y menjadi semakin frustasi (Karakas et al., 2015). Generasi milenial memang memiliki gelar
pendidikan yang paling tertinggi dibandingkan generasi-generasi sebelumnya dan menjadi
tantangan tersendiri bagi gen Y (Rusmiati & Dewi, 2021).

Generasi Z merupakan generasi yang paling muda yang baru memasuki angkatan kerja.
Generasi ini biasanya disebut dengan generasi internet atai Igeneration (Fitriyani, 2018). Generasi
Z lebih banyak berhubungan sosial lewat dunia maya. Sejak kecil, generasi ini sudah banyak
dikenalkan oleh teknologi dan sangat akrab dengan smartphone dan dikategorikan sebagai generasi
yang kreatif (Konting, 2012). Ciri atau karakteristiknya yaitu lebih menyukai kegiatan sosial
dibandingkan generasi sebelumnya, lebih suka bekerja di perusahaan start up, multi tasking, sangat
menyukai teknologi dan ahli dalam mengoperasikan teknologi tersebut, peduli terhadap lingkungan,
mudah terpengaruh terhadap lingkungan mengenai produk ataupun merek tertentu, pintar dan
mudah untuk menangkap informasi secara cepat (Subowo, 2021).

Karakteristik generasi Z, yaitu 1) fasih teknologi, tech-savvy, web-savvy, app-friendly
generation; 2) Sosial, sangat intens berinteraksi melalui media sosial dengan semua kalangan; 3)
Ekspresif, cenderung toleran dengan perbedaan kultur dan sangat peduli dengan lingkungan; 4)
Cepat berpindah dari satu pemikiran atau pekerjaan ke pemikiran atau pekerjaan lain (fast switcher)
(Putri, 2021). Ciri lain generasi Z, yaitu 1) menghabiskan waktu sekitar 7.5 jam perhari berinteraksi
dengan gawai digital (hampirll jam untuk menikmati konten dan berinteraksi dengan gawai digital);
2) 22% remaja generasi Z masuk ke akun media sosial lebih dari 10 kali setiap hari (data tahun
2009); 3) Sekitar 75% remaja generasi Z memiliki ponsel sendiri, 25% digunakan untuk media
sosial, 54% untuk texting, dan 24% untuk instant messaging; 4) Lebih suka texting atau instant
messaging dari pada bertelepon. Lebih sering "multitasking”. Jam-jam terakhir sebelum tidur, lebih
dari setengah remaja generasi Z berkirim Pesan (texting) kepada teman-temannya. Sepertiga
generasi Z pemilik smartphone langsung online sesaat setelah bangun tidur (Purnomo et al., 2022).

3.2  Konsep Kepemimpinan Digital bagi Organisasi

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan yang terjadi pada struktur dan gaya
kepemimpinan dalam organisasi yang merubah tren dalam memenuhi kebutuhan komunikasi serta
pertukaran informasi untuk organisasi tersebut (Prasetyono & Ramdayana, 2020). Digitalisasi
kebutuhan dan interaksi sosial ini disebabkan oleh adanya perkembangan yang pesat dari industri
teknologi informasi, mulai dari kegiatan interaksi sosial, mendapatkan informasi dan lain sebagainya
yang juga mengubah konsep interaksi sosial konvensional menjadi interaksi digital sehingga
menjadi tren saat ini (Prasetyono et al., 2022). Dengan menggunakan aplikasi rapat secara daring
semisal zoom, google meet, microsoft team dan lain sebagainya menjadikan makna rapat menjadi
lebih flexible untuk saling berinteraksi dan berdiskusi.

Kepemimpinan digital adalah hubungan interaksi yang dilakukan antara pemimpin dan
anggota organisasi tersebut dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan media digital sehingga
tidak diperlukan lagi pertemuan dengan bertatap muka yang menghadirkan keleluasaan ruang dan
waktu (Avolio & Kahai, 2000). Kepemimpinan digital tidak serta merta melunturkan esensi
kepemimpinan konvensional secara umum yang artinya pemimpin tetap dapat melakukan interaksi
kepada anggota-anggotanya (Avolio et al., 2014).

Perkembangan teknologi digital juga mempengaruhi kepemimpinan dalam sebuah organisasi
yang sangat penting dalam menggerakkan anggota-anggota yang terlibat sehingga dapat mencapai
tujuan dari organisasi. Pencapaian tujuan dalam organisasi merupakan fokus utama dalam
berorganisasi dan digitalisasi dalam organisasi juga telah menggeser budaya organisasi ke arah yang
lebih efisien (Wagner & Hollenbeck, 2010). Pimpinan organisasi dapat dengan mudah melakukan
monitoring secara real time dengan menggunakan platform-platform digital, sehingga dapat
dilakukan evaluasi dan revisi segera mungkin jika ada suatu hal yang kiranya bertentangan dalam
mencapai tujuan tersebut (Van Wart et al., 2017).

Dengan adanya digitalisasi maka pemimpin dapat memberikan penugasan kepada anggota
organisasi untuk meningkatkan pengalaman dan pengetahuan yang lebik baik lagi. Di era digital ini
pemimpin harus lebih menanamkan kebiasaan hubungan yang tinggi untuk menjaga motivasi
internal pada organisasi. Hal ini disebabkan karena anggota organisasi diberikan keleluasaan untuk
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bertanya, memberikan pendapat, mengkritik dan lain sebagainya (Claus, 2019). Dengan adanya
kemajuan digital anggota organisasi dapat lebih berkreasi dan memberikan ide-ide kreatif yang dapat
memajukan peluang bisnis dan sebagai pimpinan harus dapat mendukung serta mengontrol keadaan
ini, karena bagaimanapun jika tidak diawasi dan dikontrol dengan baik maka dapat menyebabkan
permasalahan dikemudian hari.

3.3  Gaya Kepemimpinan Digital Leadership

Era pasca pandemi covid-19 saat ini dibutuhkan suatu sistem yang mengikuti perkembangan
dunia digital yang jauh berkembang pesat. Hal ini tambah diperdalam lagi karena semua kegiatan di
dunia bisnis sudah mengarah ke dunia digital. Terutama dalam hal transaksi maupun pertemuan
antara para pebisnis saat ini tidak harus bertemu atau tatap muka secara langsung. Untuk itulah
seorang pemimpin harus mempunyai jiwa leadership dalam menjalankan usahanya yang berprinsip
pada pengoptimalan perangkat digital dalam menjalankan seni kepemimpinan (Yukl, 2006). E-
leadership sangat familiar dengan teknologi informasi dan komunikasi dalam palform digital dan
cenderung akan selalu menggunakan paltform digital menunjang kesehariannya (Konting, 2012).

Seorang pemimpin yang memiliki jiwa leadership tinggi mampu menjadi nahkoda
perusahaan yang baik untuk menghadapi eskalasi dua hal baru, yaitu meningkatkan jangkauan
global perusahaan karena perusahaan tersebut melakukan bisnis di luar batas-batas negara, dan
secepat mungkin melakukan inovasi berbasis teknologi informasi (Chamakiotis et al., 2021). Dalam
konteks ini tidak hanya komunikasi tetapi pengumpulan dan penyebaran informasi antara pengikut
dan pemimpin juga terjadi melalui media elektronik. Di sini para pemimpin disebut e-leader atau
pemimpin virtual. Pendekatan kepemimpinan yang digunakan oleh para pemimpin virtual, disebut
e-leadership (Tahirkheli, 2022).

Pemimpin virtual adalah pemimpin yang mengarahkan orang-orang dari jarak jauh untuk
melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi (Avolio et al., 2014). Mereka menggunakan
teknologi baru untuk meningkatkan pekerjaan mereka, untuk menemukan model bisnis baru, untuk
berkomunikasi dengan pengikut mereka. Interaksi tatap muka tradisional telah diganti dengan media
elektronik. E-leadership terutama ditemukan dalam e-business: bisnis yang dilakukan melalui media
elektronik terutama melalui internet. E-leadership yang juga disebut kepemimpinan jarak jauh dan
itu menggantikan kepemimpinan tradisional karena kemajuan teknologi.

3.4  Tantangan yang Dihadapi oleh E-Leader

Pemimpin virtual harus berkomunikasi dengan orang-orang melalui media elektronik secara
efektif. Padahal tanpa komunikasi tatap muka dan interaksi secara langsung sangat sulit untuk
mempercayai seseorang. Tanpa tatap muka secara langsung sangatlah sulit untuk membangun
kepercayaan dengan pengikut dalam komunikasi virtual (Chua & Chua, 2017). Hal inilah yang
menjadi tantangan besar bagi pemimpin karena komunikasi tatap muka tidak terjadi di antara mereka
sehingga lebih sulit untuk terjadi pemahaman bersama. Juga sangat sulit bagi pemimpin untuk
menginspirasi orang-orang, memotivasi dan mengilhami mereka untuk melakukan pekerjaan
dengan baik dalam situasi virtual karena dia tidak dapat melihat reaksi dan ekspresi mereka tentang
arahan dan bimbingannya (Damiani et al., 2018).

Kalaupun komunikasi virtual dapat dilakukan secara efektif, pemimpin virtual masih harus
berusaha keras mengarahkan dan membimbing orang-orang dari jarak jauh. Hal ini yang
menciptakan tantangan besar bagi pemimpin untuk menciptakan budaya virtual kolaboratif yang
berarti budaya yang membantunya di dengar oleh semua pengikut sehingga mereka dapat
berkoordinasi dengan sang pemimpin untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin yang membangun
iklim sosial melalui teknologi informasi dan komunikasi yang menjadikan para pengikutnya
berkoordinasi satu sama lain dan bekerja dengan cara berbeda lebih bertanggung jawab secara sosial
dengan mengingat yang lain (Richert et al., 2016).

3.5 Pengembanga Kepemimpinan E-Leader

Studi mendalam mengenai e-leadership Avolio & Kahai (2000) menunjukkan adanya lima
perbedaan prinsip dengan kepemimpinan tradisional yang berdampak pada kebutuhan keterampilan
atau kemampuan yang khusus. Perbedaan tersebut yaitu, pertama adalah jenis komunikasi.
Kepemimpinan tradisional komunikasi tatap muka terjadi antara pemimpin dan para pengikutnya
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tetapi dalam e-leadership komunikasi terjadi melalui media elektronik seperti internet antara
pemimpin dan para pengikutnya. Media komunikasi tersebut bisa yang relatif ‘tradisional’ seperti
email, bisa juga dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp (WA) dan LINE, bahkan direct message
dalam aplikasi instagram.

Oleh sebab itu pemimpin virtual harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik. E-
leadership membutuhkan penggunaan media elektronik untuk berkomunikasi dengan para pengikut.
Email sebagian besar digunakan oleh para pemimpin virtual sehingga mereka harus memiliki
keterampilan komunikasi tertulis untuk menyelesaikan pekerjaan dari pengikut mereka sesuai
dengan arahan mereka. Pemimpin virtual juga harus memiliki keterampilan jejaring sosial. Situs
sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, LINE, dan lain sebagainya juga dapat digunakan oleh
para pemimpin untuk memimpin pengikut mereka sehingga mereka harus memiliki keterampilan
untuk menggunakan situs ini secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi mereka.

Perbedaan kedua adalah dalam hal anggota. Kepemimpinan tradisional dan pengikutnya
adalah anggota utama tetapi dalam kasus pemimpin e-leadership disebut pemimpin virtual dan
pengikut disebut pengikut virtual. Karena bersifat virtual, emosi dan respons psikologis antara
pengikut dan pemimpin sulit ditangkap. Pemimpin virtual perlu memiliki sensitivitas terhadap pola
pikir pengikut. Di sini juga penting dipahami bahwa pengikut berasal dari latar belakang sosial dan
ekonomi yang berbeda sehingga pemimpin virtual harus dapat memahami pola pikir dan nilai-nilai
pengikut

Perbedaan ketiga adalah aspek kualitas. Kualitas keduanya sama tetapi para anggota dalam
e-leadership harus memiliki pengetahuan tentang teknologi informasi dan komunikasi yang baru
dan modern. Pengetahuan tersebut merupakan pengetahuan yang tidak diperlukan dalam kasus
kepemimpinan tradisional. Pemimpin virtual tentu memiliki kemampuan untuk menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. E-leadership harus memiliki pengetahuan tentang
teknologi informasi dan komunikasi terkini untuk mengarahkan orang-orang melalui media
elektronik karena ini adalah dasar dari e-leadership. Kemudian ia memiliki kemampuan untuk
meyakinkan orang lain tentang manfaat dari teknologi baru. E-leadership harus dapat meyakinkan
orang lain bahwa komunikasi melalui media elektronik memberikan berbagai manfaat seperti
membantu menghilangkan hambatan waktu dan jarak. Selain itu dia harus cukup inovatif untuk
menggunakan teknologi baru dalam kepemimpinannya menuai manfaat dari teknologi modern.

Perbedaan keempat adalah kebutuhan akan tempat. Dalam kepemimpinan tradisional, kantor
atau tempat tertentu diperlukan untuk melakukan pekerjaan oleh pemimpin dan pengikutnya. Tetapi
dalam e-leadership kantor di lokasi tertentu tidak diperlukan. Pemimpin dan anggota dapat
berkomunikasi satu sama lain bahkan dari jarak satu tempat ke tempat lain dan bahkan dari satu
negara ke negara lain. E-leader juga harus memiliki pengetahuan bagaimana berpikir dan bekerja
melintasi batas waktu, batas ruang, dan rintangan budaya di mana pengawasan dan interaksi
langsung tidak dimungkinkan. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi oleh pemimpin
dapat berkomunikasi tidak hanya dengan ratusan tetapi ribuan orang sekaligus hanya dengan
menyentuh tombol.

Pemimpin virtual perlu memiliki pola pikir global dan multikultural. Pemimpin virtual
beroperasi dari kejauhan dan dapat memandu orang-orang dari sebuah organisasi yang bekerja di
luar batas-batas kota, provinsi, bahkan negara. Hal ini memungkinkan dapat melibatkan karyawan
dari budaya yang berbeda dan seorang pemimpin virtual sangat penting memiliki pola pikir dan
sikap untuk membimbing mereka dengan benar. Pemimpin virtual sebaiknya memiliki kemampuan
untuk memantau dan mengelola pekerjaan virtual secara efektif. Pemimpin harus memiliki kualitas
untuk memantau dan mengelola pekerjaan virtual secara efektif untuk mengetahui apakah mereka
berfungsi dengan baik atau tidak, apakah komunikasi elektronik berfungsi atau tidak, apakah
pengikut memahami arahannya atau tidak.

Perbedaan terakhir adalah ketersediaan anggota. Dalam hal kepemimpinan tradisional semua
anggota hanya tersedia selama jam kantor tetapi anggota e-leadership tersedia bahkan di luar jam
kerja, 24 jam sehari 7 hari seminggu. Oleh sebab itu pemimpin virtual harus memiliki orientasi 24x7
sehingga anggota harus dapat bekerja kapan saja dalam 24 jam sehari dan 7 hari seminggu. Namun
demikian, e-leader harus cukup fleksibel untuk menghadapi perubahan lingkungan bisnis,
perubahan lingkungan teknologi, sehingga pemimpin dapat melakukan pekerjaan untuk mencapai
tujuan organisasi dengan mengingat perubahan di lingkungan bisnis.
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4. KESIMPULAN

Setelah mendeskripsikan konsep, gaya dan perbedaan antara pendekatan kepemimpinan
tradisional dan e-leadership maka terdapat ada dua hal yang dapat dilakukan bagi para calon e-leader
agar dapat melakukan pengembangan kepemimpinan dengan efektif. Pertama, mendapatkan
pelatihan yang tepat. Pelatihan yang dimaksud adalah untuk memberikan pengetahuan tentang
teknologi informasi dan komunikasi terbaru karena teknologi informasi dan komunikasi adalah basis
untuk e-leadership. Tanpa pengetahuan tentang teknologi informasi terbaru e-leadership tidak dapat
berhasil digunakan oleh perusahaan. Selain itu, pelatihan mengenai pendekatan kepemimpinan
tradisional dan e-leadership sendiri terbukti sangat memengaruhi efektivitas e-leadership di
perusahaan atau organisasi pada umumnya.

Kedua, tetap menggunakan komunikasi tatap muka dalam e-leadership. Memang benar
bahwa komunikasi tatap muka tidak diperlukan bagi pemimpin virtual untuk memandu pengikutnya.
Namun tanpa interaksi tatap muka, bisa sulit bagi e-leader untuk melihat ekspresi dan reaksi para
pengikut tentang instruksinya. Mungkin sulit bagi e-leader untuk menginspirasi dan memotivasi
para pengikut dengan cara yang lebih baik. Jadi video call atau tele-conference dapat digunakan
untuk melakukan komunikasi tatap muka antara e-leader dan para pengikutnya. Terakhir, perlu
disadari bahwa walaupun menggunakan media elektronik, tidak berarti e-leadership hanya pas
dengan gaya kepemimpinan otokratik yang berorientasi pada tugas. Pemimpin virtual, justru perlu
berorientasi pada orang (people-oriented) dan sekaligus memiliki orientasi teknis (technically-
minded) yang kuat.
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